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ABSTRAK

Yuki Putri Salsabila, 2024. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Snowball Throwing Murid Kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1
Kecamatan Mamajang Kota Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Drs. H. Nurdin, M. Pd dan Dr.
Jamaluddin Arifin, M.Pd.

Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas 111
UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar.
Subyek penelitian 25 murid. Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap setiap
siklusnya, yakni perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Indikator hasil belajar pada penelitian ini berupa tercapainya ketuntasan belajar
klaksikal. Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik : dokumentasi,

observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat dilihat dengan perolehan aktivitas
murid, yaitu siklus I aktivitas murid adalah 62,5% mengalami peningkatan pada
siklus IT yaitu 81,25% pada siklus I diperoleh nilai rata — rata 79.44 dengan
ketuntasan belajar 72%. Pada siklus II meningkat nilai rata -rata menjadi 83 dengan
ketuntasan 92%. Sehingga bisa disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata —

rata dari siklus I ke siklus II dan tidak perlu dilakukan siklus III.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar IPS murid
kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung Sambung Jawal Kecamatan Mamajang
Kota Makassar dari 40% meningkat menjadi 92% .

Kata kunci : model pembelajaran snowball throwing, IPS, hasil belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan hal terpenting dalam sebuah pendidikan.
Pembelajaran yang berjalan dengan baik dan bermakna akan menjadikan
murid mendapatkan hasil belajar yang baik. Guru memiliki peranan penting
dalam proses belajar mengajar karena pada prinsipnya mengajar adalah
membimbing murid dengan keaneka ragam karakteristik murid yang harus
guru hadapi sehingga guru dituntut untuk memiliki kreatifitas dan
keterampilan dalam mengajar. Mengingat belajar bertujuan membantu
memperoleh perubahan tingkah laku bagi setiap siswa dalam rangka
mencapai tingkat perkembangan optimal (Rosidah, 2017).

Istilah Tlmu Pendidikan Sosial (IPS) di Indonesia mulai dikenal
sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan
secara formal mulai digunakan dalam sistem pendidikan nasional dan
Kurikulum 1975 yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah Sapriya. Sejak diberlakukannya Undang-undang Nomor 2/1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional, untuk mata pelajaran IPS, Kurikulum
1994 menetapkan karakteristik mata pelajaran IPS sebagai berikut: mata
pelajaran IPS untuk SD masih tetap menggunakan pendekatan terpadu
(integrated) dan berlaku untuk kelas III sampai dengan kelas VI sedangkan
untuk kelas I dan II tidak secara eksplisit bahwa IPS sebagai mata pelajaran

dibagi atas dua bagian, yakni materi sejarah dan materi pengetahuan sosial.



Dalam IPS terdapat empat dimensi yang perlu dipahami, yaitu
dimensi pengetahuan, dimensi keterampilan, dimensi nilai dan sikap, serta
dimensi tindakan. Dimensi pengetahuan meliputi pengetahuan tentang
konsep dan generalisasi, sedangkan dimensi keterampilan meliputi
keterampilan meneliti, keterampilan berpikir, keterampilan partisipasi
sosial, dan keterampilan berkomunikasi. Dimensi nilai dan sikap meliputi
nilai subtansif dan nilai prosedural.

Kurikulum 1994 memberikan anjuran umum bahwa pelaksanaan
proses belajar mengajar hendaknya para guru menerapkan prinsip belajar
aktif. Maksudnya bahwa pembelajaran di kelas hendaknya melibatkan
murid, baik secara fisik, mental (pemikiran dan perasaan), dan sosial sesuai
dengan tingkat perkembangan murid. Metode, penilaian, dan sarana yang
digunakan dalam pembelajaran dapat ditentukan oleh guru sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan. Mata pelajaran IPS adalah salah satu mata
pelajaran wajib yang  diajarkan kepada murid sekolah dasar. IPS
mempunyai peranan yang penting bagi murid dalam memposisikan dirinya
dalam berinteraksi baik dalam  lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. IPS berperan sebagai pendorong untuk saling pengertian dan
persaudaraan antar umat manusia, selain itu juga memusatkan perhatiannya
pada hubungan antar manusia dan pemahaman sosial. Dengan kata lain IPS
mendorong kepekaan murid terhadap hidup dan kehidupan social
(Nurdyansyah, 2016).

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran IPS dan sekaligus

menjadi tugas guru pada tingkat pendidikan dasar adalah menerjemahkan



materi sulit, menjadi mudah atau materi yang bersifat abstrak menjadi
konkret. Program pembelajaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) menekankan
harus mampu memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang
berorientasi pada aktivitas belajar peserta didik. Pelibatan peserta didik
secara penuh dalam serangkaian aktivitas dan pengalaman belajar mampu
memberikan kesempatan yang luas pada peserta didik untuk terlibat dalam
proses memecahan masalah dalam lingkungan belajar yang dibuat
sebagaimana realitas yang sesungguhnya (Faishol, 2018).

Pelaksanaan pembelajaran yang terbatas pada pengajaran
konvensional (teacher centered) justru banyak berkembang, sehingga murid
terkesan pasif. Sedikitnya partisipasi siswa dalam kelas mempengaruhi
prestasi yang diraih. Pada umumnya murid kesulitan mencerna materi IPS
yang terlalu banyak hingga perolehan nilai murid pun berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sulit menemukan perolehan nilai IPS
murid dalam suatu kelas berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
secara menyeluruh, karena adanya anggapan bahwa mata pelajaran IPS sulit
dipelajari dan hanya untuk dihafalkan (Sundari, 2023).

Guru harus menciptakan situasi dan kondisi yang baik, dengan
menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran akan
mendorong antusias murid untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka
mencapai hasil belajar yang diharapkan. Karena metode ini sangat penting
dalam proses pembelajaran maka guru harus memiliki kemampuan untuk
dapat menggunakan metode yang tepat. Karena tidak semua metode dapat

digunakan pada setiap mata Pelajaran (Syaparuddin, 2020).



Berdasarkan Hasil observasi yang dilakukan peneliti, didapat
informasi dengan guru di kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1
yang Bernama Mulianti, S.Pd dijumpai bahwa hasil belajar yang diperoleh
murid masih berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 75, dari hasil
belajar IPS murid kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1, Minat
belajar mereka tergolong rendah karena 40% atau 10 murid yang sudah
mencapai KKM dan 60% atau 15 murid nilainya masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal KKM yaitu 75. Hal ini disebabkan karena aktivitas
belajar murid masih sangat kurang, sehingga prestasi belajar yang dicapai
rendah. Selain itu, seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam
penggunaan metode pembelajaran masih banyak menggunakan metode
ceramah yang menjadikan murid kurang aktif dalam proses pembelajaran
sehingga belum seluruh murid mencapai nilai KKM yang sudah ditetapkan
oleh pihak sekolah. Saat proses pembelajaran terlihat beberapa murid
kurang antusias dalam diskusi kelompok masih terlihat beberapa murid
belum ikut menyumbangkan idenya. Keadaan seperti itu mengakibatkan
suasana pembelajaran di kelas yang kurang efektif dan menyenangkan
sehingga mengakibatkan hasil belajar murid masih berada di bawah KKM
yang telah ditetapkan yaitu 75. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
dilakukan, terhadap aktivitas pembelajaran IPS pada murid kelas III, guru
dalam hal ini belum memanfaatkan penggunaan variasi model
pembelajaran. Dalam hal ini model pembelajaran Snowball Throwing belum
digunakan guru dalam meningkatkan Minat belajar IPS pada murid kelas

IIT UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1. Untuk mengatasi semua



permasalahan di atas dapat dilakukan dengan memberikan model
pembelajaran yang variatif pada murid. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang variatif adalah
model pembelajaran Snowball Throwing. Penggunaan model pembelajaran
Snowball Throwing memiliki kelebihan di antaranya, melatih kesiapan
murid dan saling memberikan pengetahuan.

Prinsipnya model pembelajaran Snowball Throwing membagi murid
menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok mempunyai satu orang
ketua yang akan menjelaskan materi yang diberikan guru kepada anggota
kelompoknya. Lalu tiap anak menulis satu pertanyaan dan dilempar seperti
bola salju kepada murid lain. Selain itu pembagian kelompok ini bertujuan
agar murid dapat berkolaborasi dengan teman, lingkungan dan guru,
sehingga diharapkan setiap murid akan siap dalam kegiatan pembelajaran
dan merangsang murid untuk belajar (Simarmata, 2016).

Salah satu yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses
pendidikan adalah minat dan hasil belajar murid dalam mengikuti rangkaian
pembelajaran seperti keberanian murid dalam mengungkapkan pendapatnya
atau berani untuk bertanya, keberanian murid untuk bertanya juga dapat
dijadikan tolak ukur dalam pembelajaran seperti paham tidaknya murid
terhadap materi yang telah disampaikan.

Model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan
efisiensi guru mengelola kelas yang kreatif dan menyenangkan sehingga
murid tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran, mendorong murid untuk

lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga murid tetap



memperhatikan guru dan tidak mengobrol saat guru dengan murid dan
interaksi murid dengan murid yang lainnya baik sehingga menjadi berani
untuk bertanya sehingga jika murid belum paham dengan materi yang telah
disampaikan atau tidak bisa mengerjakan latithan murid dapat langsung
bertanya baik dengan guru maupun murid yang lainnya (Handayani et al.,
2017

Murid harus membuat pertanyaan dan hal tersebut akan melatih
keberanian murid untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat di depan
umum maupun dengan temannya. Aktifitas pembelajaran tersebut akan
menjadikan adanya interaksi yang baik antara guru dengan murid, guru juga
dapat mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dan dapat
mempengaruhi hasil nilai belajar murid sehingga siswa dapat lebih
memahami materi yang disampaikan.

Model pembelajaran- Snowball Throwing dirasa mampu untuk
menangani masalah yang terjadi oleh karena itu peneliti mengambil judul
penelitian yaitu: “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Snowball Throwing Murid Kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung
Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar”.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

bahwa masalah yang ada pada kegiatan belajar mengajar adalah sebagai

berikut:



a. Sistem pembelajaran guru mengajar secara monoton, dan ceramah
menggunakan buku paket.
b. Murid tidak mau bertanya materi yang belum jelas atau belum
dipahami.
c. Murid kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, yakni dengan menerapkan
model pembelajaran Snowball Throwing yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas II1 UPT SPF SD Inpres

Sambung Jawa 1.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Peningkatan hasil belajar
pada Mata Pelajaran IPS Melalui Model Snowball Throwing Murid

Kelas IIT UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang peneliti lakukan di kelas [I1 UPT SPF SD Inpres
Sambung Jawa 1 adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran IPS kelas III melalui model pembelajaran Snowball
Throwing.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai

berikut :



a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan

dapat memberikan sumbangan yang sangat berharga pada

perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan model —

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil proses pembelajaran

dan hasil belajar di kelas.

1)

2)

3)

4)

Manfaat Praktis

Bagi murid, dapat meningkatkan minat murid dalam
mengembangkan diri untuk bertanya dan menyampaikan sebuah
ide, gagasan atau pendapat yang diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar murid.

Bagi guru, untuk menambah wawasan guru terutama dalam
meningkatkan kualitas guru, juga dapat mengetahui strategi
pembelajaran yang bervariasi dan menarik, serta dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem belajar dikelas sehingga
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi oleh murid/guru
dipersiapkan minimum.

Bagi sekolah, sebagai sumber inspirasi bagi sekolah dalam
Upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPS, khususnya di UPT
SPF SD Inpres Sambung Jawa 1.

Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan dengan terjun langsung sehingga

dapat melihat, merasakan, dan menghayati apakah praktik —



praktik pembelajaran yang dilakukan selama ini sudah efektif

dan efisien.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Anni, dalam Suardi (2002, hlm. 17) Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku siswa dari proses belajar. Perubahan perilaku
tersebut disebabkan karena dia mencapai penguasaan terhadap proses
pembelajaran yang ia lakukan sehingga tingkah lakunya dapat di
observasi menjadi perubahan yang lebih baik. “Hasil belajar merupakan
suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama
berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan
dampak pengiring, kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan
siswa”.

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
guru menciptakan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pada sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Bloom (dalam Suprijono, 2011: 6-7) yang
secara garis besar membaginya kedalam 3 ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. Sedangkan

ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
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kemampuan bertindak. Ketiga ranah tersebut merupakan objek
penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut ranah kognitif
yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena ranah ini
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pelajaran. Meskipun demikian ranah Afektif dan ranah psikomotorik
tetap dinilai, tanpa dikesampingkan karena ketiga ranah tersebut satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa ranah
kognitif tipe hasil belajar yang paling dominan.

Perlu diingat bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar
yang optimal cenderung menunjukan hasil yang bercirikan Menurut
Sudjana (2009 : 56) adalah sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggan yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar intrinsik pada diri siswa.

b. Menumbuhan keyakinan akan kemampuan dirinya.

c. Hasil belajar yang dicapainya bermakna pada dirinya seperti akan
tahan lama diingat, membentuk perilakunya dan mengembangkan
kreativitasnya.

d. Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh yakni mencangkup

ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.
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e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan

mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang

dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha

belajarnya.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) membagi

hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotoris.

a. Ranah kognitif

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yaitu:

D

2)

3)

Pengetahuan (knowladge).

Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah.
Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil
belajar yang berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi
pelajaran. Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan
paham bagaimana menggunakan rumus tersebut; hafal kata-kata
akan memudahkan dalam membuat kalimat.

Pemahaman

Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan individu dalam
menjelaskan sesuatu masalah atau pertanyaan.
Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret
atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori,

atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi dalam situasi baru



4)

5)

6)
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disebut aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi
lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau
keterampilan.
Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas interaksinya dan
atau susunannya. analisis merupakan kecakapan yang kompleks,
yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis adalah berpikir
divergen dimana menyatukan unsur-unsur menjadi integritas.
Evaluasi

Evalausi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara Kerja,

pemecahan metode, dll.

Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,

menghargai guru, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Untuk

melaksanakan proses belajar mengajar antara guru dengan peserta

didik, dalam interaksi antara guru dan peserta didik berlangsung

dilingkungan sekolah. Karena pendidikan karakter merupakan suatu
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system penenaman nilai-nilai karakter yang juga harus didukung

semua pihak yang disertai dengan kesadaran, kepedulian,

pemahaman, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut (Arifin, 2021).

c. Ranah psikomotoris
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.

Dengan demikian hasil belajar adalah suatu yang dicapai atau
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut
dinyantakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak
pada diri individu perubahan tingkah laku secara baik. Dimana hasil
belajar siswa ini nantinya akan menjadi tolak ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belajar seseorang.

Seseorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah
berhasil dalam belajar, untuk yang hasilnya masih kurang memuaskan
dapat dilakukan perbaikan dengan cara sering mengadakan latihan-
latihan yang tujuannya bisa meningkatkan hasil belajarnya. Dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang
dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, yang secara
umum ditandai dengan ketercapaian hasil belajar pada aspek kognitif,

afektif dan psikomotoris.
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2. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor - faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar Menurut
Parnawi (2019, 6-10) adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal
a) Faktor jasmaniah
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama faktor
kesehatan, kedua cacat tubuh.
b) Faktor Psikologi
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar
in1 meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental
seseorang. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut:
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesiapan.
c) Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang sangat mempengaruhi belajar ini

mencakup: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
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siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.
c) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat seperti: kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Model pembelajaran Cooperative type Snowball Throwing
termasuk dalam faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
faktor eksternal terdapat pada faktor sekolah karena di dalam faktor
sekolah terdapat metode belajar yang sangat mempengaruhi hasil
pembelajaran. Oleh - karenanya peneliti menggunakan Model
pembelajaran Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar sangat penting dalam pembelajaran
untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari pembelajaran tersebut
tercapai dengan baik, “kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan
data hasil belajar siswa adalah dengan mengetahui garis-garis besar
indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur”.
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3. Pengertian Pembelajaran Cooperative

Pembelajaran Cooperative merupakan suatu strategi belajar dengan
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap siswa anggota kelompok harus bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran (Isjoni, 2011:14).

Menurut Slavin dalam Isjoni (2009: 15) menyatakan bahwa
”pembelajaran Cooperative adalah suatu pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen".

Sedangkan menurut Anita Lie dalam Isjoni (2009:23) bahwa
“pembelajaran Cooperative dengan istilah pembelajaran gotong royong
yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang
terstruktur’.

Berdasarkan pengertian pembelajaran Cooperative di atas maka
dapat disimpulkan Pembelajaran Cooperative adalah "belajar bersama-
sama, saling bantu membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar
dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan
atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya”.

Dalam pembelajaran Cooperative ini siswa diharapkan dapat
bekerja sama antar individu dalam suatu kelompok. Selain dapat bekerja

sama siswa juga dituntut untuk dapat menuangkan idenya dalam
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kelompoknya itu sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan

pemikirannya secara bertahap.

Menurut Lungdren (1994), seperti yang di kutip oleh Isjoni (2011:

16) sebagai unsur-unsur dalam pembelajaran Cooperative adalah

sebagai berikut:

a.

Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”.

Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab
terhadap dir1 sendiri dalam materi yang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki
tujuan yang sama.

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para
anggota kelompok.

Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok Cooperative.

Berdasarkan unsur-unsur pendekatan pembelajaran di atas maka

dapat disimpulkan ciri-ciri pembelajaran Cooperative yaitu : Siswa

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok.
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1) Kelompok tersebut merupakan kelompok kecil yang terdiri dari 4-6
siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda.

2) Para siswa didalam kelompok tersebut saling bekerja sama dan
saling membantu dalam memahami bahan pelajaran.
Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab terhadap

keberhasilan teman anggota kelompoknya.

4. Karakteristik Pembelajaran Cooperative
Pembelajaran Cooperative berbeda dengan strategi pembelajaran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran
yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok.

Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam

pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja

sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang

menjadi ciri khas dari pembelajaran Cooperative (Sanjaya, 2013: 244-

246).

a. Pembelajaran secara tim

Pembelajaran Cooperative adalah pembelajaran secara tim.
Semua anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran, untuk itulah keberhasilan pembelajaran oleh
keberhasilan tim. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya,
kelompok terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan akademik,

jenis kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda.
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b. Didasarkan pada manajemen Cooperative
Fungsi perencaan menunjukkan bahwa pembelajaran

Cooperative memerlukan perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran  berjalan secara efektif. Fungsi pelaksanaan
menunjukkan bahwa pembelajaran Cooperative harus dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran
yang sudah ditentukan. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa
pembelajaran Cooperative adalah pekerjaan bersama antar setiap
anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung
jawab setiap kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran Cooperative perlu ditentukan kriteria keberhasilan
baik melalui tes maupun non tes.

c. Keterampilan bekerja sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan
melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam
ketrampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu di dorong
untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anggota yang lain.
5. Tujuan Pembelajaran Cooperative

Pembelajaran Cooperative bertujuan untuk meningkatkan kinerja

siswa dalam tugas-tugas akademik, penerimaan terhadap berbagai

macam perbedaan latar belakang, dan mengembangkan keterampilan

sosial siswa, antara lain adalah: berbagai tugas, aktif bertanya,
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menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya,
mau menjelaskan ide atau pendapat, atau bekerja dalam Kelompok.
Tujuan utama dalam penerapan model belajar Cooperative learning
adalah agar siswa dapat belajar secara kelompok Bersama teman-
temannya dengan saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya
dengan menyapaikan pendapat mereka secara berkelompok. Tujuan lain
yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian
penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga ada unsur kerja sama untuk
menguasai materi tersebut. Adanya kerja inilah yang menjadi ciri khas

dari pembelajaran Cooperative.

6. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Type Snowball
Throwing

Model Pembelajaran Cooperative Type Snowball Throwing Menurut
Ismail, (2008:27) merupakan suatu model pembelajaran Cooperative
yang menekankan pada kerja kelompok, jadi tidak hanya sekedar belajar
dalam kelompok, pembelajaran Snowball Throwing mengacu pada
langkah-langkah tertentu yang membuat siswa lebih aktif dalam belajar
kelompok. Diantara langkah-langkah tersebut adalah saling berdiskusi
saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, membuat soal dan
memberikan ke kelompok lain, serta mengerjakan soal yang diterima
dari kelompok lain. “Model pembelajaran Snowball Throwing atau juga

sering dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang
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diadopsi pertama kali dari game fisik dimana segumpalan salju dilempar
dengan maksud memukul orang lain”.

Dilihat dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran
yang membagi murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-
masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar
kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar
ke murid yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang
selanjutnya masing - masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang
diperolehnya. “Model ini dapat digunakan untuk mereview/mengulang
materi yang sebelumnya sudah diberikan atau mengukur kompetensi
siswa”.

7. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Type Snowball

Langkah-langkah  pembelajaran  yang  ditempuh  dalam
melaksanakan model Pembelajaran Cooperative Type Snowball
Throwing sebagaimana dikemukakan Suprijono (Hizbullah, 2011 : 10)
adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi pembelajaran.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru

kepada teman kelompoknya.
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d. Kemudian masing-masing murid diberi satu lembar kerja untuk
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih
5 menit.

f. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan, diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

g. Guru bersama dengan siswa memberikan kesimpulan atau materi
pembelajaran yang berikan.

h. Guru memberikan evaluasi sebagai bahan penilaian pemahaman
siswa akan materi pembelajaran.

1.  Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan — pesan

moral dan tugas di rumah.

8. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Snowball Throwing

Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan (Shoimin 2016: 176-178) yaitu:

Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing adalah:

a. Meningkatkan efesiensi guru dalam mengelola kelas yang kreatif,
dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran diharapkan
tercapai.

b. Melatih kepemimpinan siswa dalam kelompok.
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c. Melatih percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat dalam
proses pembelajaran.

d. Mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

e. Menciptakan suasana interaksi guru dengan siswa dan interaksi
siswa dengan siswa yang baik.

f.  Meningkatkan hasil belajar siswa baik secara individu maupun
kelompok.

Kekurangan dari model pembelajaran Snowball Throwing yaitu:

a. Memerlukan pengelolaan waktu dan kelas yang tepat.

b. Memerlukan persiapan LKS pelajaran.

c. Memerlukan kesiapan mental siswa disaat menerima bola kertas
untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan penjelasan tentang model Pembelajaran Cooperative
Type Snowball Throwing di atas, maka arti dari model pembelajaran
Snowball Throwing adalah teknik diskusi yang membentuk Kelompok
yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru,
kemudian masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibuat
seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke murid lain yang
masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
Dengan demikian semua murid mendapat kesempatan untuk bertanya
dan menyampaikan pendapat sesuai dengan pertanyaan yang mereka
dapat.

Model Pembelajaran Cooperative Type Snowball Throwing dapat

mengatasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, karena
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model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa kelebihan
seperti yang telah diuraikan diatas.
9. Pengertian IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Hasan (1998) mendefinisikan bahwa ilmu — ilmu sosial adalah studi
tentang tingkah laku kelompok umat manusia. Artinya semua disiplin
ilmu yang mempelajari tingkah laku kelompok umat manusia di
masukkan dalam kelompok ilmu - ilmu sosial. Pengetahuan sosial
merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan
kewarganegaraan.

Istilah IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata
pelajaran ditingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi
yang odentik dengan istilah “Social Studies” dalam kurikulum
persekolahan di negara lamn, khususnya di negara — negara barat seperti
Australia dan Amerika Serikat. Namun IPS yang lebih di kenal Social
Studies di negara lain itu merupakan istilah hasil kesepakatan dari pada
ahli atau pakar ita di Indonesia.

Menurut penjelasan atau pemaparan di atas pengertian Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji
peristiwa yang berkaitan dengan sosial dan kewarganegaraan.

10. Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Trianto (2010: 174-175) mengemukakan beberapa karakteristik dari

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai berikut:
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a. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.

b. Standar kompetensi dan Kompetensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
dengan sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik
(tema) tertentu.

c. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

d. Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip
sebab akibat, kewilayahan, adabtasi, dan pengelolahan lingkungan,
struktur, proses, dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan
hidup agar supervive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan, dan jaminan keamanan.

11. Tujuan Pembelajaran IPS
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
masalah yang tejadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri

maupun di masyarakat. Berdasarkan rumusan tujuan seperti yang telah
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disampaikan diatas dapat lebih di rinci lagi tujuan IPS Menurut Puskur

dalam Trianto (2010:176) adalah sebagai berikut:

a.

Siswa memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

Siswa mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
mengunakan metode yang diadaptasi dalam ilmu-ilmu sosial yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
sosial.

Siswa mampu menggunakan model-model dan proses berfikir serta
membuat keputusan untuk menyeleseikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

Siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah
sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis. Lanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

Siswa mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
mengembangkan diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.
Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat
menghakikimi.

Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam

kehidupannya dan  mengembangkan kemampuan  siswa
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menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap

persoalan yang dihadapinya.

i. Menekankan perasaan, emosi, dan derajat penerimaan atau
penolakan siswa terhadap materi pembelajaran IPS yang diberikan.
Untuk mewujudkan tujuan diatas, guru IPS berkewajiban sebagai

pengembang kurikulum dan senantiasa harus memperhatikan tujuan

tersebut yang diterapkan dalam persiapan mengajar.

Pada mata pelajaran IPS, misalnya, guru masih menyajikan materi
dengan menggunakan metede ceramah. Dengan perkataan lain, proses
belajar-mengajar yang dibangun guru di dalam ruang kelas tidak
mengarahkan siswa mereka untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran IPS. Akibatnya, siswa dalam proses pembelajaran hanya
sebagai pembelajar yang pasif, bukan sebagai pembelajar yang aktif
atau menjadi pusat pembelajaran (students centered learning) (Sukoco
& Nurdin, 2018).

12. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS berkaitan dengan kehidupan manusia yang
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhanya. IPS berkenaan dengan
cara manusia memenuhi kebutuhanya, baik kebutuhan untuk memenuhi
materi, budaya, memanfaatkan sumber daya yang ada dipermukaaan
bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan
lainya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat. Pada
jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi sampai

pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada georgrafi dan
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sejarah. Ruang lingkup mata pelajaran IPS di SD meliputi aspek-aspek

sebagai berikut (Permendiknas No. 22 Tahun 2006) :

a.

b.

Manusia, tempat, dan lingkungan
Waktu, keberlanjutuan, dan perubahan
Sistem sosial dan budaya

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

Keempat aspek IPS tersebut harus dapat dikuasai siswa. Agar tujuan

dari pembelajaran IPS yang memenuhi ke empat aspek tersebut dapat

dicapai dengan baik, maka diperlukan adanya pendekatan pembelajaran

yang tepat untuk membantu siswa dalam mencapai ke empat aspek

tersebut.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya kajian pustaka yang digunakan untuk memperoleh

informasi tentang teori — teori yang yang ada kaitannya dengan judul

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis mengambil skripsi dari beberapa

penelitian sebagai bahan telaah pustaka dan acuan guna melaksanakan

penelitian lebih lanjut. Diantara penelitian itu antara lain:

1. Penelitian dilakukan oleh Asmaul Husna (2017) dalam skripsinya yang

berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model

Pembelajaran Snowball Throwing Materi Keputusab Bersama Di Kelas

V MIS Ulumul Qur’an Medan” dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

siswa sebelum menggunakan model Snowball Throwing belum

memuaskan diketahui hanya 27 siswa (55,10%) yang tuntas belajar

dengan nilai ratarata 69,18 (2) Hasil belajar setelah menggunakan model
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Snowball Throwing yaitu pada siklus I ketuntasan belajar siswa banyak
30 siswa (61,22%) yang tuntas belajar dengan nilai rata-rata 71,42,
selajutnya pada siklus II ketuntasan belajar siswa sebanyak 42 siswa
(87,75%) dengan nilai rata-rata 78,57, (3) Respon siswa terhadap
pembelajaran PKN dengan model snowball throwing adalah sangat
positif.

. Penelitian dilakukan oleh Ramadhanty(2017) dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Strategi Snowball Throwing Pada Mata Pelajaran IPA
Materi Perubahan Kenampakan Bumi Dan Langit Di Kelas IV SD Al-
Washliyah Berastagi” dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
sebelum menggunakan strategi Snowball Throwing belum memuaskan
karena hanya 1 siswa (3,70%) yang tuntas belajar dengan nilai rata —
rata 47,40. Hasil belajar siswa sudah menggunakan strategi Snowball
Throwing pada siklus I meningkat, dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 siswa (37, 04 %) dengan nilai rata — rata 62, 96. Dan pada
siklus II siswa yang tuntas belajar sebanyak 25 siswa (92, 59%) dengan
nilai rata- rata 82, 22. Respon siswa dalam pembelajaran menggunakan
strategi Snowball Throwing ini sangat baik.

. Penelitian dilakukan oleh Ayu Prasiska Dewi (2018) dalam skripsinya
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Snowball Throwing pada Mata Pelajaran PKN di
Kelas V Materi Mendeskripsikan Pengertian Organisasi di MIS

ISLAMIYAH Londut Kecamatan Kualah Hulu Kabupaten Labuhan
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batu Tahun Ajaran 2017/2018” dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa memiliki persentase ketuntasan klasikal 23% dengan nilai rata-
rata 55,6. Pada siklus I hasil belajar siswa memiliki persentase
ketuntasan klasikal 50% dengan nilai rata —rata 60,67. Pada siklus II
hasil belajar siswa memiliki persentase ketuntasan klasikal 87% dengan
nilai rata — rata 80. Dan hasil angket minat belajar pada siklus I hanya
memiliki jumlah responden sekitar (997) per responden. Sedangkan
hasil angket minat belajar pada siklus II meningkat jumlah responden
sekitar (1182) per responden. Hasil belajar siswa dan minat belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan model Snowball
Trowing, yang dapat dilithat melalui minat belajar siswa dan kinerja

guru.

C. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar yang terlaksana di dalam kelas pada
umumnya dapat menimbulkan rasa bosan murid ketika pembelajaran yang
dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Artinya, guru melaksanakan
pembelajaran secara sistematis padahal keadaan seperti ini umumnya tidak
diinginkan murid. Jika kondisi pembelajaran dalam kelas sebagaimana
uraian di atas, baiknya melakukan upaya untuk mengubah model
pembelajaran yang digunakan, karena bukan tidak mungkin keadaan belajar
murid sebagaimana uraian di atas salah satunya disebabkan karena model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan dan keadaan belajar
murid dalam kelas. Model pembelajaran Snowball Throwing menuntut pro

aktif murid dalam memahami konsep materi pelajaran melalui serangkaian
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kegiatan mengamati hal-hal tertentu yang menjadi fokus materi pelajaran
dan kemudian coba dideskripsikan oleh murid melalui pemberian contoh-
contoh yang relevan dan membandingkannya dengan yang bukan contoh
dari materi pelajara. Dengan demikian diterapkannya model Snowball
Throwing pada pembelajaran IPS murid kelas IV hasil belajar murid dapat
ditingkatkan, karena pembelajaran ditekankan pada aspek guru, dan guru
tidak lagi memonopoli proses pembelajaran, tetapi ada keterlibatan aktif
dari murid itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Guru:

Cara penyajian materi yang kurang
menarik, hanya berceramah.

Kondisi Awal |— » Murid :

Murid kurang aktif & Hasil belajar
IPS masih rendah
T ‘C'l T Menerapkan Siklus 1
indakan
> Model l &
Pembelajaran
Snowball Siklus IT
Throwing
Y Setelah Hasil
Kondisi akhir F— menggunakan ) belajar
Model IPS akan
Snowball meningkat
Throwing

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Jika model Snowball Throwing diterapkan, maka hasil belajar IPS pada
murid kelas III di UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kecamatan

Mamajang Kota Makassar dapat meningkat”.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action
Research (CAR). Dari namanaya sudah menunjukan isi yang terkandung
didalam nya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) adalah proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya dengan cara melakuakan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
Tindakan tersebut (Sugiyono, 2019).

Penelitian tindakan kelas juga merupakan suatu penelitian tindakan
yang dilakukan oleh guru yang dilakukan di dalam kelas untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran. Penelitian ini
mencari bagaimana upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa,
dengan menggunakan siklus 1 dan siklus 2 dalam pengumpulan data. Dari
data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dan hasil pengujian hipotesis yang telah
dianalisis maka nantinya akan dapat dijadikan sebagai landasan untuk
mengambil kesimpulan. Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau

konsep, yakni sebagai berikut:

32
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1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.

2. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.

3. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar
mengajar.

4. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Definisi tersebut di atas menunjukan bahwa, dalam konteks
kependidikan, PTK mengandung pengertian bahwa PTK adalah sebuah
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan
dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki masalah-masalah
yang terjadi dalam pendidikan agar menjadi lebih baik. Sesuai dengan
konsep di atas, maka ada tiga tujuan utama pelaksanaan PTK, yaitu:

1. PTK diarahkan untuk memperbaiki kinerja guru.

2. Menumbuhkan sikap profesional guru.

3. Peningkatan situasi tempat praktik berlangsung.

Karakteristik PTK pada intinya merupakan refleksi guru dalam kegiatan
mengajar dan PTK harus memiliki siklus dimana PTK dilakukan secara

kolaborasi dengan mengangkat masalah dunia nyata yang dihadapi guru dan
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siswa di kelas. Ciri khusus inilah yang membedakan penelitian yang
dilakukan berbeda dengan penelitian lain.

Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai misalnya variabel
model kerja, keuntungan, biaya promosi, volum penjualan, tingkat
pendidikan manajer, dll. Variabel juga sering disebut pengelompokkan yang
logis dari dua atribut atau lebih.

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang akan diteliti, variabel
tersebut yaitu:
1. Variabel Bebas

Variabel Bebas (/ndependent Variabel) adalah variabel yang
nilainya tidak bergantung pada variabel lainnya.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
Cooperative type Snowball Throwing. Adapun langkah-langkah yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan awal

1) Apersepsi, guru memimpin siswa untuk berdo’a, selanjutnya

guru menyampaikan tujuan belajar dengan cara mengaitkan
materi pelajaran yang akan diajarkan dengan memberikan
pertanyaan yang umum kepada siswa.

2) Motivasi, guru memberikan nasihat agar siswa giat untuk belajar

dan membangkitkan semangat siswa untuk belajar.

3) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dari materi

yang akan diajarkan.
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b. Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru menjelaskan inti-inti materi yang akan diberikan.

Guru membentuk kelompok - kelompok dan memanggil masing
- masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi pembelajaran.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing, kemudian  menjelaskan  materi  yang
disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya.

Kemudian masing-masing murid diberi satu lembar kerja untuk
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama
kurang lebih 5 menit.

Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan, diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPS .

c. Kegiatan penutup.

1

2)

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
Guru memberikan tugas rumah kepada siswa, meminta peserta

didik untuk mempelajari materi yang telah diajarkan.
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3) Guru menutup pelajaran.
2. Variabel Terikat
Variabel Terikat (dependent variable) adalah variabel yang nilainya
bergantung pada variabel lainnya. Variabel terikat dalam Hasil belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar pre test yang
diperoleh sebelum diberi tindakan dan hasil belajar pos test yang
diperoleh siswa setelah diberi tindakan.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi Penelitian digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
kelas I1II UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota

Makassar. Adapun subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas III,

dengan jumlah murid 25 orang yang terdiri dari 12 orang laki — laki dan 13

orang perempuan.

C. Faktor yang Diselidiki
Adapun faktor — faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Faktor murid : Untuk melihat peningkatan hasil belajar murid dalam
mempelajari [lmu pengetahuan sosial.

2. Faktor guru : Bagaimana guru mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Snowball
Throwing.

3. Efektivitas penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dalam

meningkatkan hasil belajar murid kelas III pada mata pelajaran IPS di
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UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota
Makassar.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Arikunto. Tiap siklus terdiri
dari empat tahap kegiatan yaitu tahap perecanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. ”Adapun model yang dikembangkan oleh

Arikunto (2012:16) sebagai berikut”.

Perencanaan —I
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
A
Pengamatan -
Perencanaan —‘
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
A
Pengamatan <
P %

Gambar 3.1 Siklus PTK

Jenis penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus. Siklus ini tidak
hanya berlangsung satu kali, tetapi Penelitian tindakan kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam 2 siklus. Yang pada 1 siklus nya 2 kali pertemuan dalam
satu minggu.

Tahap-tahap penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 Siklus dengan tahapan

sebagai berikut:
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Tahap-tahap penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan tahapan

sebagai berikut:
Siklus 1
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan ini sebagai berikut:
1) Menetapkan materi pelajaran IPS Kelas III sesuai dengan
Kurikulum.
2) Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative type Snowball Throwing.
3) Menyusun RPP.
4) Mempersiapkan lembar observasi.
b. Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan.

Yang telah disusun adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan Awal

a) Guru mengucapkan salam dan meminta siswa untuk berdo’a.
b) Guru memeriksa kehadiran siswa.

¢) Memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

a) Guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran.

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.



c)

d)

g)

h)

),
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Guru  menjelaskan  prosedur pembelajaran  model
pembelajaran Cooperative type Snowball Throwing .

Guru memanggil ketua kelompok dan menjelaskan kembali
inti materi yang dipelajari.

Ketua kelompok menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan guru.

Guru membagikan kertas kepada siswa dan meminta siswa
untuk membuat pertanyaan tentang materi yang belum
dipahami.

Guru meminta siswa untuk membuat kertas pertanyaan yang
dibentuk seperti bola salju dan dilempar dari siswa satu ke
siswa lain.

Setiap siswa yang mendapatkan lemparan bola salju harus
menjawab pertanyaan yang ada di kertas tersebut dan
mencantumkan namanya.

Guru meminta siswa secara sukarelawan untuk membacakan
pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan
budaya bertanya, upayakan memotivasi peserta didik untuk
angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung
menunjuknya).

Guru memberikan apresiasi (pujian) terhadap setiap
jawaban/tanggapan peserta didik agar termotivasi dan tidak

takut salah.
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k) Guru meminta salah satu siswa untuk mengumpulkan semua
kertas pertanyaan.
3) Kegiatan Akhir
a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran
b) Guru memberikan tugas rumah
¢) Menutup pelajaran dan berdo’a.
c. Pengamatan dan Observasi
Pengamatan merupakan suatu usaha mendokumentasikan
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dalam
proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau
observasi yang berkaitan dengan pelaksanaan yang dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan
membuat perbaikan berdasarkan pengamatan atas kegiatan yang
dilaksanakan. Refleksi berguna wuntuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan kegagalan. Apabila telah tercapai target yang
diinginkan maka siklus tindakan dapat berhenti tetapi jika belum
maka siklus tindakan di lanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki
tindakan.
Siklus II
Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh
karena itu hasil observasi di jadikan bahan untuk refleksi dan hasil

refleksi pada siklus I akan di jadikan acuan perbaikan pembelajaran
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pada siklus II. Apabila proses pembelajaran siklus I kurang memuaskan
dimana aktivitas dan hasil belajar masih rendah.
E. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes akhir pada setiap
akhir siklus. Terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda.
2. Lembar Observasi
Tahap observasi perlu dilakukan karena adanya data yang
mendukung penelitian yang diambil dengan menggunakan lembar
obsevasi. Penggunaan lembar observasi ini yaitu dengan mencentang
pada bagian table yang telah disediakan oleh peneliti.
F. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif. Untuk variabel Minat belajar siswa berupa data kualitatif
sedangkan variabel hasil belajar merupakan data kuantitatif. Untuk
mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan maka dalam penelitian
ini menggunakan teknik:
1. Observasi
Observasi adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengamati murid yaitu aktivitas murid secara langsung. Metode
observasi juga digunakan untuk mengambil data aktivitas murid selama

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi.
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2. Tes Hasil Belajar
Tes digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar
sehubungan dengan topik bahasan yang menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing. Tes pada umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belajar murid, terutama hasil belajar
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pengajaran. Dan digunakan untuk mengevaluasi
hasil rata-rata nilai belajar murid sebelum dan setelah menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing .
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data
yang relevan penelitian™.
G. Teknik Analisis Data

1. Peningkatan Hasil Belajar
Menurut Zainal (2011) untuk mengukur peningkatan hasil belajar
siswa, maka digunakan rumus sebagai berikut :

jumlahskor
jumlahskorkeseluruhan

X = XX
>N

% 100%

,X —

Keterangan :

X nilai rata-rata

" x @ skor yang diperoleh masing-masing siswa
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3N : banyaknya siswa

2. Peningkatan Klaksikal
Menurut Zainal, Aqib, dkk (2011) hasil belajar  dikatakan
meningkat apabila terdapat peningkatan rata-rata skor sebelumnya.

Dengan rumus:

KK =X7 x 100%

Keterangan:
KK : ketuntasan klasikal
X : jumlah siswa yang memperoleh nilai > 75 (KKM)
Z :jumlah siswa yang ikut tes

Selain itu juga penelitian ini menentukan kriteria dalam
pengkategorian hasil pembelajaran dilihat berdasarkan skor persentase.
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar IPS pada siswa
kelas III.

Tabel 3.1 Kategori Standar Hasil Belajar

Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Tinggi
80 - 89 Tinggi
65— 79 Sedang
55— 64 Rendah
0-54 Sangat Rendah

(Sumber : Kemendikbud : 2016 )
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H. Indikator Keberhasilan

Penerapan Model Snowball Throwing dikatakan  berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung
Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar adalah bila skor rata-rata
diperoleh dari tes akhir siklus II meningkat dari tes akhir siklus I. Selain itu
dapat juga dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Untuk menentukan keberhasilan dalam penelitian ini, maka
ditetapkan indikator ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang telah diperoleh sekolah dan kemudian dijadikan rujukan
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Adapun
dikatakan berhasil apabila minimal 85% hasil belajar siswa kelas 111 UPT
SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar,
telah mencapai KKM vyaitu 75, yang telah ditetapkan oleh sekolah

khususnya mata pelajaran IPS.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 11l UPT SPF SD
Inpres Sambung Jawa 1 terdiri atas dua siklus, dilakukan terhadap 25 subjek
penelitian. Hasil penelitian dianalisis secara kualitatif yang diklasifikasikan
atas dua bagian, yaitu hasil siklus pertama dan siklus kedua. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas pada siklus | dan siklus Il meliputi perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Deskripsi
pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran IPS dengan model
Snowball Throwing.
1. Hasil siklus I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 02

September 2023 peneliti bersama guru kelas 11 mempersiapkan

segala sesuatu yang diperlukan selama proses penelitian

berlangsung, diantaranya adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menentukan bacaan yang terkait dengan materi pelajaran

3) Membuat lembar pertanyaan yang sesuai dengan materi

pembelajaran
4) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk murid

5) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus 1

45
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b. Tahap Tindakan

Pada pertemuan kedua hari hari Jumat tanggal 8 September
2023 dilaksanakan tahapan tindakan pada siklus I. pada tahapan
tindakan peneliti mengawali pertemuan dengan mengucapkan
salam kepada murid, kemudian mengadakan absensi terhadap
kehadiran murid. Sebelum masuk pada materi pelajaran, peneliti
melakukan apersepsi, peneliti membagi kelompok untuk
mendiskusikan tentang Lingkungan Alam dan Lingkungan
Buatan. Peneliti dengan dibantu guru membagikan bacaan yang
berisi materi agar dapat dipahami oleh murid yang akan di
diskusikan, satu kelompok pertama melakukan diskusi
menggunakan model Snowball Throwing setelah kelompok satu
selesai kemudian - kelompok dua yang melakukan diskusi
menggunakan model Snowball Throwing, setelah selesai
berdiskusi kemudian peneliti membahas pertanyaan dengan
menanyakan jawaban kepada murid. Proses ini kurang lebih
memakan waktu 50 menit.

Kegiatan selanjutnya masih ada sisa waktu 20 menit. Ini
digunakan untuk mengadakan evaluasi siklus 1. peneliti
membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh murid tanpa ada
yang membuka buku maupun catatan ringkasan pelajaran yang
telah diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan murid dalam memahami materi Lingkungan Alam

dan Lingkungan Buatan.
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c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan di siklus | ini peneliti
menyampaikan materi Lingkungan Alam dan Lingkungan
Buatan. Peneliti mampu melaksanakan tindakan pembelajaran
cukup baik. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Hasil observasi terhadap murid
Selama proses pembelajaran siklus I ini berlangsung,
kegaduhan murid mulai berkurang pada saat diberi bacaan
perhatian murid terpusat pada bacaan yang diberikan, tetapi
masih ada beberapa murid yang belum berkonsentrasi penuh
pada bacaan dan masih ada yang membuat gaduh, seperti
menjaili temannya ataupun memukul- mukul bangku. Murid
dalam pembelajaran belum optimal, hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan murid dalam proses pembelajaran diperoleh
persentase 62,25%. Sebagaimana dapat dilihat pada hasil

persentase klasikal observasi siswa di bawah ini :

Persentase klasikal observasi = skor yang dicapai x 100%
skor maksimal

249
= — x 100%
400

=62,25%

2) Analisis data hasil belajar
Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa

pelaksanaan tes formatif, hal ini dilakukan untuk mengetahui
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evaluasi hasil belajar murid. Pada pembelajaran siklus I hasil
belajar murid masih belum mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh siklus I adalah
nilai rata-rata 79.44 dengan Kketuntasan belajar 72%.

Sebagaimana dapat dilihat pada analisis data hasil belajar

berikut ini:

Jumlah nilai murid ( )x) : 1986
Jumiah murid ( Y_N) : 25
Jumlah yang tuntas belajar i)

Sehingga nilai rata-rata et >X

TN

_ 1986
29

= 79,44

Nilai klasikal KK = = x 100%

VA

= 18 x 100%
25

=72%

d. Refleksi

Peneliti bersama guru menganalisis hasil temuan pada
tindakan I. dari hasil observasi tindakan | ditemukan bahwa masih
banyak kelemahan yang terdapat pada peneliti yang bertindak

sebagai guru dan kelemahan pada murid. Kelemahan guru yaitu
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guru tidak dapat menyampaikan materi secara rinci, jelas, padat
dan menggunakan bahasa yang lugas, pemberian bimbingan bagi
murid yang belum maksimal, serta metode yang digunakan guru
kurang maksimal yaitu hanya dengan metode diskusi dan Tanya
jawab saja.

Kelemahan pada murid yaitu sebagian belum memahami
secara keseluruhan interuksi/penjelasan yang diberikan oleh guru,
sebagian murid merasa canggung/kaku dalam melaksanakan
model pembelajaran  Snowball Throwing, murid belum
makasimal menerima bimbingan dari guru dalam hal
menyelesaikan soal LKS, sebagian murid belum memahami
penjelasan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa tujuan yang ingin
dicapai pada pembelajaran siklus | belum tercapai secara optimal.
Hal ini sesuai dengan analisis peningkatan hasil belajar murid
bahwa sekitar 72% siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas.
Dalam hal ini, hasil belajar yang dicapai belum mencapai target
yang direncanakan yakni 85% murid harus mencapai hasil belajar
75 ke atas. Oleh karena itu peneliti dan observer merencanakan
untuk melanjutkan pada pembelajaran siklus I1.

2. Hasil Siklus 11
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti bersama guru

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama proses
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penelitian berlangsung, diantaranya adalah :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menentukan bacaan yang terkait dengan materi pelajaran

3) Membuat lembar pertanyaan yang sesuai dengan materi
pembelajaran

4) Menambah media pembelajaran berupa gambar tentang
manfaat Lingkungan Alam dan Lingkungan Buatan serta
penambahan metode pembelajaran diskusi dan tanya jawab.
Dengan adanya media gambar serta metode pembelajaran
tersebut menjadikan hasil belajar murid menjadi meningkat.

5) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk murid

6) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus II.

. Tindakan

Pelaksanaan siklus Il ini dipusatkan untuk penyampaian
materi Lingkungan Alam dan Lingkungan Buatan. Guru
mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam kepada murid,
kemudian mengadakan absensi terhadap kehadiran murid.
Sebelum masuk pada materi, guru memberi motivasi murid agar
lebih semangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan sedikit
penjelasan materi yang akan dipelajari oleh murid.

Guru memperlihatkan dan menjelaskan gambar kepada
murid berkaitan dengan lingkungan alam dan lingkungan buatan,

guru membagi kelompok untuk mendiskusikan tentang
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lingkungan alam dan lingkungan buatan. Peneliti dengan dibantu
guru membagikan bacaan yang akan di pelajari oleh peserta didik.
Guru memerintahkan murid untuk membaca terlebih dahulu
sebelum melakukan pembelajaran menggunakan model Snowball
Throwing, kemudian guru memerintahkan dan membimbing
murid dalam melakukan pembelajaran menggunakan model
Snowball Throwing. Guru membahas pertanyaan-pertanyaan
dengan menanyakan jawaban kepada murid dan memberikan
sedikit penekanan materi pada bagian-bagian terpenting.
Selanjutnya guru membimbing murid dalam menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Kemudian guru membagikan soal
evaluasi untuk dikerjakan oleh murid.
Pengamatan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il guru menekankan
murid dan memberikan nilai bagi mereka yang aktif. Guru juga
sudah mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga
murid dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias secara rinci
diuraikan sebagai berikut :
1) Hasil observasi terhadap murid
Hasil observasi murid selama proses pembelajaran
berlangsung dapat diketahui bahwa jumlah murid yang
melakukan aktivitas diluar pembelajaran sudah berkurang
bahkan tidak ada yang membuat kegaduhan lagi. Dari hasil

tersebut dapat diketahui bahwa perhatian murid telah terpusat
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pada penjelasan guru yang menggunakan media gambar yang
mengenai materi pelajaran dan pemberian metode pada siklus
ini sehingga murid bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Dari hal ini murid menjadi semangat belajar, karena
mereka sudah mengerti perintah dari guru selain akan masuk
penilaian. Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut
aktivitas murid mengalami peningkatan yakni dari presentase
62,25% menjadi 80% pada siklus Il ini. Sebagaimana dapat

dilihat hasil persentase observasi siswa di bawah ini:

Persentase pelaksanaan = skor yang dicapai — x 100%
skor maksimal

=320 x 100%
400

= 80%

Analisis data hasil belajar

Pada siklus Il ini nilai evaluasi belajar murid
meningkat bila dibandingkan dengan hasil belajar murid pada
siklus sebelumnya, rata-rata nilai siswa adalah 83 dengan
ketuntasan 92% sebagaimana dapat dilihat dalam tabel daftar
hasil belajar berikut ini:
Jumlah nilai semua siswa ( Y x) : 2075
Jumlah siswa ( YN) : 25

Jumlah yang tuntas belajar 23



53

Sehingga nilai rata-rata X = ¥'X

TN

2075
25

83

Nilai Klasikal KK = X x 100%
Z

= 2 x 100%
25

= 92%

d. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il kemudian dilakukan

refleksi terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan. Hasil

nilai murid pada siklus ini sudah mencapai indikator keberhasilan,

dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas yang sudah mengalami

peningkatan dari siklus I ke siklus 1l. Adapun hasil refleksi pada

siklus Il adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru menjelaskan prosedur Snowball Throwing dengan baik.
Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing telah
berjalan sesuai rencana tindakan. Baik guru maupun murid
telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan mekanisme
model  Snowball Throwing sehingga pembelajaran
berlangsung secara optimal.

Guru menjelaskan mengenai gambar kepada murid dengan
baik. Adanya tambahan media gambar juga menjadikan hasil

belajar murid menjadi meningkat dan murid mudah
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memahami materi pembelajaran.

4) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sehingga
seluruh waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

5) Murid yang bertanya pada siklus ini meningkat.

6) Guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir
pembelajaran.

7) Sikap antusias murid dalam pembelajaran meningkat.

8) Guru dapat mengelola kelas dengan baik.

9) Perhatian guru kepada murid dalam pembelajaran sudah
merata.

10) Kemampuan guru membimbing murid sudah baik.

11) Cara guru dalam mengkondisikan murid yang kurang aktif
sudah lebih baik.

B. Pembahasan

Berdasarkan dari pengamatan siklus | diperoleh data hasil
pengamatan antara lain guru sudah menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing cukup baik, tetapi pengelolaan kelas belum optimal.
Hal ini disebabkan kurangnya motivasi dan bimbingan kurang merata
serta metode yang digunakan kurang optimal, sehingga murid masih
merasa kesulitan dalam memahami dan menjawab pertanyaan yang ada.
Akan tetapi pada saat diberi bacaan untuk melakukan pembelajaran
menggunakan model Snowball Throwing murid berantusias dalam
membaca bahkan perhatian murid pun terpusat pada bacaan. Selain itu
masih ada peserta didik yang melakukan aktivitas-aktivitas diluar

pembelajaran.
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Hasil belajar murid pada siklus 1 terjadi peningkatan jika
dibandingkan dengan nilai klasikal sebelum dilakukan tindakan siklus I,
tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada
siklus | nilai rata-rata evaluasi adalah 79.44 dengan ketuntasan belajar
72% dengan demikian, perlu dilanjutkan siklus 11 agar hasil belajar murid
dapat diharapkan meningkat. Pada siklus 11 berdasarkan refleksi siklus I,
pelaksanaan tindakan oleh guru sudah baik, guru mampu membangun
semangat murid dalam membimbing murid dalam menjawab pertanyaan.

Murid juga tidak melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran
karena pembelajaran di siklus ini guru menjelaskan menggunakan media
gambar mengenai materi manfaat Lingkungan alam dan Lingkungan
Buatan alam dengan model Snowball Throwing, murid dituntut untuk
menjawab pertanyaan, dan ketika murid menjawab pertanyaan
diharapkan murid untuk mengulang jawaban dari temannya dan
diharapkan dapat memberikan keterangan salah atau benar, sehingga
mereka bersemangat dalam menjawab pertanyaan karena akan masuk
dalam penilaian. Hal ini menyebabkan konsentrasi murid terpusat pada
materi sehingga mereka dapat memahami materi dan dapat menjawab
pertanyaan dengan baik.

Siklus 11 ini hasil belajar murid mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi murid
adalah 79.44 dengan ketuntasan belajar 72%, setelah diberikan tindakan
pada siklus 11 nilai rata-rata evaluasi murid adalah 83 dengan ketuntasan

nilai 92%. Sehingga terdapat peningkatan hasil belajar murid dari siklus
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| ke siklus 1. Pada siklus 11, hasil belajar murid sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan (> 85%). Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa hasil belajar murid telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, sehingga siklus Il dirasa cukup, tanpa harus dilanjutkan siklus
[1l. Ini berarti dengan penggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing dalam pembelajaran IPS kelas 111 materi lingkungan alam dan
lingkungan buatan di UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1. Peningkatan

hasil belajar murid dari siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Penelitian
Hasil Penelitian Siklus 1 Siklus 2
Hasil Belajar 79,44 83
Ketuntasan Belajar 72% 92%
Pada siklus 11 menunjukkan bahwa hasil belajar murid

mengalami peningkatan dengan ketuntasan belajar 92%. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada murid yang belum tuntas dalam
pembelajaran, dikarenakan murid belum berkonsentrasi penuh dalam
pembelajaran sehingga pemahaman murid pada materi pelajaran masih

kurang.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada
mata pelajaran IPS kelas III materi lingkungan alam dan lingkungan buatan
di SD UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kota Makassar dilaksanakan
dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penerapannya diawali dengan
pembagian ringkasan materi oleh guru yang kemudian didiskusikan oleh
murid dalam kelompok dan dipresentasikan. Selanjutnya murid diminta
untuk menyelesaikan diskusi menggunakan model Snowball Throwing
berkaitan dengan lingkungan alam dan lingkungan buatan dengan
bekerjasama dalam kelompoknya.

Pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar
murid kelas III di UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1 Kota Makassar,
sebelum diterapkan model Snowball Throwing mempunyai ketuntasan
klasikal 40%. Setelah diterapkan metode pembelajaran Snowball Throwing
rata-rata hasil belajar murid meningkat menjadi 79,44 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 72% pada siklus I, dan mendapatkan rata-rata hasil belajar
83 dengan ketuntasan klasikal sebesar 92% pada siklus II.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian di atas dapat disampaikan saran - saran yaitu

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar murid, guru hendaknya lebih

sering melatih dan memanfaatkan keaktifan murid dengan menerapkan
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berbagai model pembelajaran, sehingga murid mendapatkan sesuatu yang
pembelajaran yang tidak monoton dan murid dapat berpartisipasi aktif
dalam setiap proses pembelajaran. Guru kelas khususnya sekolah ini,
disarankan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing ini, karena model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil
belajar murid. Murid hendaknya lebih aktif dan jangan ragu ketika
berdiskusi atau melakukan kegiatan sumbang saran dengan kelompoknya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran berbeda.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS 1)
Sekolah : UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1
Mata Pelajaran - IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
Kelas/Semester : L (Tiga)/ | (Satu)
Pertemuan 1 dan Il
Alokasi Waktu : 4 x 30 Menit (2x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru.

KI 3 : Memahami pengetauan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahun
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda
— benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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. Kompetensi Dasar (KD)

1.1 Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.

. Indikator

1.1.1 Mengidentifikasi contoh — contoh lingkungan alam.

1.1.2 Mengidentifikasi contoh — contoh lingkungan buatan.

1.1.3 Menjelaskan cara memelihara/merawat lingkungan alam.

1.1.4 Menyebutkan cara — cara merawat/memelihara lingkungan buatan.

1.1.5 Membandingkan lingkungan alam yang terawat dan tidak terawat.

1.1.6  Membandingkan lingkungan buatan yang terawat dan tidak terawat.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat :

1. Mengidentifikasi contoh — contoh lingkungan alam dan lingkungan
buatan.

2. Menjelaskan cara merawat/memelihara lingkungan alam dan buatan.

3. Membandingkan lingkungan alam dan buatan yang terawat dan tidak
terawat.

. Materi Pembelajaran

Lingkungan Sekitar

. Model dan Metode Pembelajaran

o Model : Cooperatif type Snowball Throwing

o Metode : Diskusi dan tanya jawab

. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media : Foto/Gambar lingkungan alam dan buatan



2. Alat

3. Sumber Belajar : Buku Paket dan LKS kelas I1I SD/MI

: Spidol, Papan Tulis, Bola kertas

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Pertemuan I
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No

Kegiatan

Waktu

1.

Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdoa bersama yang dipimpin
oleh salah satu siswa.

Guru menanyakan atau mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

a)

b)

Siswa  diberi pertanyaan = mengenai
lingkungan alam :

Lingkungan alam apa saja yang kalian lihat
ketika kalian berangkat sekolah?

Siapa yang tadi pagi berangkat sekolah
melewati sungai ? Siapa yang pernah ke
hutan ?

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran

model pembelajaran Snowball Throwing.

50 menit
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d)

g)

h)

),

Guru memanggil ketua kelompok dan
menjelaskan kembali inti materi yang
dipelajari.

Ketua kelompok menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan guru.

Guru membagikan kertas kepada siswa dan
meminta siswa untuk membuat pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami.

Guru meminta siswa untuk membuat kertas
pertanyaan yang dibentuk seperti bola salju
dan dilempar dari siswa satu ke siswa lain.
Setiap siswa mendapatkan lemparan bola
salju harus menjawab pertanyaan yang ada
di kertas tersebut dan mencantumkan
namanya.

Guru meminta siswa secara sukarelawan
untuk membacakan pertanyaan yang ada di
tangannya (untuk menciptakan budaya
bertanya, upayakan memotivasi peserta
didik untuk angkat tangan bagi yang siap
membaca tanpa langsung menunjuknya).
Guru memberikan apresiasi  (pujian)
terhadap setiap jawaban/tanggapan peserta

didik agar termotivasi dan tidak takut salah.
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k) Guru meminta salah satu siswa untuk

)

mengumpulkan semua kertas pertanyaan.

Siswa berpasangan mendiskusikan
jawaban dengan temannya. Guru dan siswa
mendiskusikan hasil jawaban tersebut di

depan kelas.

Kegiatan Penutup

e Bersama — sama siswa membuat

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing — masing

(untuk mengakhiri pembelajaran).

10 menit

Pertemuan II

No

Kegiatan

Waktu

1.

Kegiatan Awal
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Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdoa bersama yang dipimpin
oleh salah satu siswa.

Guru menanyakan atau mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Siswa  diberi  pertanyaan = mengenai
lingkungan buatan :

Lingkungan buatan apa saja yang kalian
lihat ketika kalian berangkat sekolah?
Siapa yang tadi pagi berangkat sekolah
melewati pasar ? Siapa yang dirumah
mempunyai kolam ikan ?

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
model pembelajaran Snowball Throwing.
Guru memanggil ketua kelompok dan
menjelaskan kembali inti materi yang
dipelajari.

Ketua kelompok menjelaskan kembali

materi yang telah disampaikan guru.

50 menit
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f)

g)

h)

),

k)

)

Guru membagikan kertas kepada siswa dan
meminta siswa untuk membuat pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami.

Guru meminta siswa untuk membuat kertas
pertanyaan yang dibentuk seperti bola salju
dan dilempar dari siswa satu ke siswa lain.
Setiap siswa mendapatkan lemparan bola
salju harus menjawab pertanyaan yang ada
di kertas tersebut dan mencantumkan
namanya.

Guru meminta siswa secara sukarelawan
untuk membacakan pertanyaan yang ada di
tangannya (untuk menciptakan budaya
bertanya, upayakan memotivasi peserta
didik untuk angkat tangan bagi yang siap
membaca tanpa langsung menunjuknya).
Guru memberikan apresiasi  (pujian)
terhadap setiap jawaban/tanggapan peserta
didik agar termotivasi dan tidak takut salah.
Guru meminta salah satu siswa untuk
mengumpulkan semua kertas pertanyaan.
Siswa berpasangan mendiskusikan

jawaban dengan temannya. Guru dan siswa
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mendiskusikan hasil jawaban tersebut di

depan kelas.

3. | Kegiatan Penutup

Bersama — sama siswa membuat
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk ~ mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

Guru memberik kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing — masing

(untuk mengakhiri pembelajaran).

10 menit

Penilaian

e Teknik Penilaian : Tes Tertulis

e Bentuk Tes

: Pilihan Ganda

e Soal/Instrumen : Terlampir
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Makassar, 4 September 2023

Guru Kelas Peneliti

Mulianti, S.Pd Yuki Putri Salsabila

NIP. 199305082019032014 NIM. 105401125820
Mengetahui

F SD Inpres Sambung Jawa 1
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(SIKLUS I1)
Sekolah : UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1
Mata Pelajaran - IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
Kelas/Semester 11 (Tiga)/ | (Satu)
Pertemuan 1 dan Il
Alokasi Waktu : 4 x 30 Menit (2x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru.

KI3: Memahami pengetauan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahun
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda
— benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah.
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. Indikator

1.3.1 Mengidentifikasi denah dan peta sekolah.

1.3.2 Mengidentifikasi denah dan peta lingkungan rumah.

1.3.3 Menjelaskan manfaat denah dan peta lingkungan sekolah.
1.3.4 Menjelaskan manfaat/kegunaan denah dan peta lingkungan rumah.
1.3.5 Menjelaskan cara menggambar peta dan denah.

1.3.6 Menjelaskan peta/denah dengan menggunakan mata angin.
1.3.7 Menyebutkan kegunaan simbol — simbol pada denah dan peta.
. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat :

1. Menjelaskan cara membuat denah/peta rumah dan sekolah.

2. Menjelaskan manfaat denah/peta dalam kehidupan sehari — hari.
3. Membuat peta/denah dengan menggunakan arah mata angin.

4. Menyebutkan kegunaan simbol — simbol pada denah/peta.

. Materi Pembelajaran

Denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah

. Model dan Metode Pembelajaran

o Model : Cooperatif type Snowball Throwing

o Metode : Diskusi dan tanya jawab

. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media : Foto/Gambar Denah Rumah dan Sekolah

2. Alat : Spidol, Papan Tulis, Bola kertas

3. Sumber Belajar : Buku Paket dan LKS kelas III SD/MI



H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Pertemuan I
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No

Kegiatan

Waktu

1.

Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdoa bersama yang dipimpin
oleh salah satu siswa.

Guru menanyakan atau mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru memperlihatkan gambar dan
menjelaskan materi  berkaitan dengan
gambar.

Guru bertanya kepada siswa berkaitan
dengan materi pada gambar.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
model pembelajaran Snowball Throwing.
Guru memanggil ketua kelompok dan
menjelaskan kembali inti materi yang

dipelajari.

50 menit
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g)

h)

)

k)

Ketua kelompok menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan guru.
Guru membagikan kertas kepada siswa
dan meminta siswa untuk membuat
pertanyaan tentang materi yang belum
dipahami.

Guru meminta siswa untuk membuat
kertas pertanyaan yang dibentuk seperti
bola salju dan dilempar dari siswa satu ke
siswa lain.

Setiap siswa mendapatkan lemparan bola
salju harus menjawab pertanyaan yang
ada di kertas tersebut dan mencantumkan
namanya.

Guru meminta siswa secara sukarelawan
untuk membacakan pertanyaan yang ada
di tangannya (untuk menciptakan budaya
bertanya, upayakan memotivasi peserta
didik untuk angkat tangan bagi yang siap
membaca tanpa langsung menunjuknya).
Guru memberikan apresiasi (pujian)
terhadap  setiap  jawaban/tanggapan
peserta didik agar termotivasi dan tidak

takut salah.
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)

Guru meminta salah satu siswa untuk
mengumpulkan semua kertas pertanyaan.
Siswa  berpasangan = mendiskusikan
jawaban dengan temannya. Guru dan
siswa mendiskusikan hasil jawaban

tersebut di depan kelas.

Kegiatan Penutup

Bersama — sama siswa membuat
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing — masing

(untuk mengakhiri pembelajaran).

10 Menit

Pertemuan II

No

Kegiatan

Waktu

Kegiatan Awal
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Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan berdoa bersama yang dipimpin
oleh salah satu siswa.

Guru menanyakan atau mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

g)

Guru memperlihatkan gambar dan
menjelaskan - materi berkaitan dengan
gambar.

Guru bertanya kepada siswa berkaitan
dengan materi pada gambar.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
model pembelajaran Snowball Throwing.
Guru memanggil ketua kelompok dan
menjelaskan kembali inti materi yang
dipelajari.

Ketua kelompok menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan guru.
Guru membagikan kertas kepada siswa

dan meminta siswa untuk membuat

50 menit
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h)

)

k)

)

pertanyaan tentang materi yang belum
dipahami.

Guru meminta siswa untuk membuat
kertas pertanyaan yang dibentuk seperti
bola salju dan dilempar dari siswa satu ke
siswa lain.

Setiap siswa mendapatkan lemparan bola
salju harus menjawab pertanyaan yang
ada di kertas tersebut dan mencantumkan
namanya.

Guru meminta siswa secara sukarelawan
untuk membacakan pertanyaan yang ada
di tangannya (untuk menciptakan budaya
bertanya, upayakan memotivasi peserta
didik untuk angkat tangan bagi yang siap
membaca tanpa langsung menunjuknya).
Guru memberikan apresiasi (pujian)
terhadap  setiap  jawaban/tanggapan
peserta didik agar termotivasi dan tidak
takut salah.

Guru meminta salah satu siswa untuk

mengumpulkan semua kertas pertanyaan.

m) Siswa  berpasangan  mendiskusikan

jawaban dengan temannya. Guru dan
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siswa mendiskusikan hasil jawaban

tersebut di depan kelas.

3. | Kegiatan Penutup

Bersama — sama siswa membuat
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk ~ mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing — masing

(untuk mengakhiri pembelajaran).

10 menit

Penilaian

e Teknik Penilaian : Tes Tertulis

e Bentuk Tes

: Pilihan Ganda

e Soal/Instrumen : Terlampir
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Makassar, 4 September 2023

Guru Kelas Peneliti

Mulianti, S.Pd Yuki Putri Salsabila

NIP. 99305082019032014 NIM. 105401125820
Mengetahui

I SD Inpres Sambung Jawa 1

'-w- 47€199 1112001
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Lampiran 3
TES SIKLUS I
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Nama :

Kelas :

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang
paling benar !

1. Segala sesuatu atau benda-benda yang terlihat di permukaan bumi

disebut....
a. kenampakan C. penampakan
b. bentuk bumi d. alam

2. Kenampakan yang diciptakan oleh Tuhan disebut ....
a. kenampakan buatan
b. kenampakan alam
c. kenampakan ciptaan
d. kenampakan alami

3. Bukit yang ketinggiannya mencapai 600 meter lebih dari permukaan

laut disebut ....
a. dataran tinggi c. dataran rendah
b. gunung d. bukit

4. Gunung dibagi dua, ada gunung tidak berapi dan ada juga
gunung
a. berlahar c. berapi
b. berbatu d. berbukit

5. Dataran atau wilayah yang bentuknya datar, bergelombang, dan
berbukit - bukit disebut ...
a. daratan c. dataran

b. dataran tinggi d. dataran rendah
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Bagian lingkungan yang tampak dipermukaan bumi yang

merupakan hasil buatan manusia disebut ....

a. Kenampakan c. kenampakan alam
b. kenampakan buatan d. kenampakan ciptaan
Contoh kenampakan buatan adalah ....

a. Lembah C. pantai

b. Laut d. waduk
Taman di kota besar berfungsi sebagai .... kota.

a. Penghias c. jantung
b. paru-paru d. urat nadi

Jika hutan tidak kita pelihara dengan baik, kemungkinan yang
akan terjadi pada saatmusim kemarau tiba adalah ....

a. bahaya banjir c. bahaya longsor
b. rawan pangan d. bahaya kekeringan
Bencana longsor disebabkan karena tidak terpeliharanya ....

a. Hutan c. lingkungan buatan

b. lingkungan alam d. rumah



Lampiran 4

TES SIKLUS 11
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Nama :

Kelas :

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang

paling benar !

Gambar yang menunjukan letak suatu tempat disebut ....

a. kompas c. tabel

b. atlas d. denah

Ruang makan bisa kamu dapatkan pada denah ....

a. sekolah c. rumah

b. gedung d. kantor

Denah biasanya menampakkan suatu bangunan dari bagian ....
a. atas c. samping

b. bawah d. depan

Berikut yang tidak terdapat dalam denah rumah adalah ....

a. ruang makan c. kamar mandi

b. ruang kantin  d. kamar tidur

Manfaat denah adalah ....

a. untuk mencari matahari terbit c. untuk mencari arah mata angin

b. untuk membuat hiasan d. untuk mencari lokasi
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6. Pada surat undangan ditunjukkan tempat berlangsungnya acara yang
disebut ....
a. denah tempat duduk c. denah rumah
b. tempat istirahat d. foto yang punya rumah
7. Manfaat peta adalah ....
a. untuk memperoleh informasi ruangan
b. mengetahui arah mata angin
c. untuk menggambarkan bentuk-bentuk permukaan bumi
d. mengetahui keadaan cuaca
8. Apabila kamu ingin mencari alamat rumah temanmu, kamu dapat
menggunakan ... sebagai panduan.
a. denah c. tabel
b. globe d. atlas
9. Arah mata angin terdiri dari ....
a. 6 arah mata angin  c. 10 arah mata angin
b. 8 arah mata angin  d. 4 arah mata angin
10. Untuk menunjukan arah mata angin dapat menggunakan ....
a . kalkulator c. komputer

b. jarum jam d. kompas

84



Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI MURID

85

SIKLUS I

NO NAMA SISWA Keaktifan Perhatian | Disiplin Penugasan
112]3141]2]3(4[1]2[3]4]1[2]3[a] T
1 AMKHY N N N V] 12
2 AAP N N N 13
3 AKA N N N N 12
4 AAD N N N N 6
5 AGM N N N N 8
6 AA N N N N 12
7 AAJ N N N V| 12
8 AF N V N N 10
9 FAAZ N V N 14
10 IS v v \ N 8
11 MAP N v N N 6
12 MAZ A N v N 11
13 MHR ol N N N 11
14 MJ N N V N 10
15 MW v V \ v 14
16 MI V V V V 14
17 MR N N V v 12
18 MY N N N N 11
19 NAP N N N N 7
20 NPS N N N N 6
21 NRA N N N N 7
22 NS N N N N 7
23 OFS N N N N 7
24 PA N N N V| 13
25 RS V VIV V V 6

Jumlah skor 249
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Keterangan :

Kriteria penilaian

1 : Sangat baik 3: Baik

2 : Tidak Baik 4 : Sangat baik

Makassar, 1 September 2023

Guru kelas 111

Mulianti, S.Pd
NIP. 199305082019032014




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI MURID

87

SIKLUS II
NO NAMA SISWA Keaktifan Perhatian | Disiplin Penugasan

112]3141]2]3(4[1]2[3]4]1[2]3[a] T
1 AMKHY N N N V] 13
2 AAP N N N 13
3 AKA N N N N 12
4 AAD N N N 11
5 AGM N N N V| 12
6 AA N N N 14
7 AAJ N N N V| 13
8 AF N \ N V| 15
9 FAAZ N V N 14
10 IS N N N V| 13
11 MAP V N N N 13
12 MAZ A N V| 14
13 MHR N N N N 13
14 MJ N N N 13
15 MW N N \ v 14
16 MI N N V V 14
17 MR N N V v 12
18 MY N N N N 11
19 NAP N N N 13
20 NPS N N N N 11
21 NRA N N N N 11
22 NS N N N 12
23 OFS N N N N 13
24 PA N N N V| 13
25 RS N V N 15

Jumlah skor

320
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Keterangan :

Kriteria penilaian

3 : Sangat baik 3: Baik

4 : Tidak Baik 4 : Sangat baik

Makassar, 1 September 2023
Guru kelas 111

Mulianti, S.Pd
NIP. 199305082019032014




89

Lampiran 7

DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS I

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN

1 AMKH 80 Tuntas

2 AAP 85 Tuntas

3 AK 90 Tuntas

4 AA 74 Tidak tuntas

5 AG 80 Tuntas

6 AA 9 Tuntas

7 AAJ 80 Tuntas

8 AF 80 Tuntas

9 FAAZ 87 Tuntas
10 IS 76 Tuntas

i) MAP 66 Tidak tuntas
12 MAZ 63 Tidak tuntas
13 MHR 85 Tuntas
14 MJ 88 Tuntas
15 MW 89 Tuntas

16 MiI 78 Tuntas

17 MR e Tuntas

18 MY 80 Tuntas

19 NAP 70 Tidak tuntas
20 NPS 7 Tuntas
21 NRA 83 Tuntas
22 NS 73 Tidak tuntas
23 OFS 72 Tidak tuntas
24 PA 90 Tuntas
25 RS 66 Tidak tuntas

Jumlah 1986




Lampiran 8
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DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS II

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN

1 AMKH 82 Tuntas

2 AAP 85 Tuntas

3 AK 95 Tuntas

4 AA 78 Tuntas

5 AG 83 Tuntas

6 AA 95 Tuntas

7 AAJ 88 Tuntas

8 AF 81 Tuntas

9 FAAZ 87 Tuntas
10 IS 76 Tuntas
ik MAP 79 Tuntas
12 MAZ 67 Tidak tuntas
i3 MHR 88 Tuntas
14 MJ 89 Tuntas
15 MW 90 Tuntas
16 MI 78 Tuntas
17 MR 79 Tuntas
18 MY 83 Tuntas
19 NAP 83 Tuntas
20 NPS 79 Tuntas
21 NRA 85 Tuntas
22 NS 79 Tuntas
23 OFS 87 Tuntas
24 PA 91 Tuntas
25 RS 68 Tidak tuntas

Jumlah 2075
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Lampiran 9

DOKUMENTASI

Gambar 2. Memberikan penjelasan kepada masing masing ketua kelompok.



Gambar 4. Suasana kegiatan belajar mengajar.
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o iy mismapee bombi e
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Gambar 6. Mengantarkan bola salju buatan (Snowball Throwing) kepada

kelompok lain.
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LAMPIRAN 10

SURAT PENGANTAR PENELITIAN

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
J1. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@unismuh.ac.id

: 2367/05/C.4-VIII/VIII/1444/2023 10 Safar 1445 H
: 1 (satu) Rangkap Proposal 26 August 2023 M

: Permohonan Izin Penelitian

08-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
DB FA A==
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 14744/FKIP/A.4-11/ViI1/1445/2023 tanggal 25
Agustus 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : YUKI PUTRI SALSABILA

No. Stambuk : 10540 1125820

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI MODEL SNOWBALL THROWING
MURID KELAS III UPT SPF SD INPRES SAMBUNG JAWA 1 KECAMATAN
MAMAJANG KOTA MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 1 September 2023 s/d 1 Nopember 2023.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

) {’ 24 -
WG TREIE S5 IA =

_KetuaLP3M,

94
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LAMPIRAN 11
SURAT IZIN PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor . 24598/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran § oo Walikota Makassar

Perihal . 1zin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor :.2367/05/C.4-VIII/VIII/1444/2023
tanggal 26 Agustus 2023 perihal tersebut diatas, mahasi: iti dibawah ini:

Nama YUKI PUTRI SALSABILA
Nomor Pokok

05401 125820
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga
Alamat JI

VIN | SULAWES) S LA
Bermaksud untuk melakukan pene an daerah!kantor sa alam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI MODEL SNOWBALL THROWING MURID
KELAS Ill UPT SPF SD INPRES SAMBUNG JAWA 1 KECAMATAN MAMAJANG KOTA
MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 September s/d 01 November 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, - pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 26 Agustus 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

gh‘. ASRUL SANI, S.H., M.Si.
RS LA Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
zv‘.' ¥ Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.



PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
@ DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Jendral Ahmad Yani No. 2 Makasssar 90171
Website: dpmptsp.makassarkota.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 070/315/SKP/SB/DPMPTSP/8/2023

DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian.

b. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah

¢. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

e. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 070/315/SKP/SB/DPMPTSP/8/2023, Tanggal 26 Agustus 2023

f. Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor 070/315/SKP-
SB/BKBP/872023

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama : YUKIPUTRI SALSABILA

NIM / Jurusan : 105401125820 / Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1)

Alamat : JL Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Lokasi Penelitian 1 Terlampir-,

Waktu Penelitian : 1 01 September 2023 - 01 November 2023

Tujuan :| "Skripsi

Judul Penelitian : . "PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI MODEL

SNOWBALL THROWING MURID KELAS III UPT SPF SD
INPRES SAMBUNG JAWA | KECAMATAN MAMAJANG
KOTA MAKASSAR"

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penelitian.

¢. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangpoldagrikesbangpolmks(@gmail.com.

d. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Makassar

& Pada tanggal: 2023-08-30 16:26:32

13050
g ‘3_\.
= - . o
AN

. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
i KOTA MAKASSAR

Y

Tembusan Kepada Yth:

1. Pimpinan Lembaga/Instansi/Perusahaan Lokasi Penelitian;
2. Pertinggal. -

96



97

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

Ji. Anggrek No.2 Kel. Paropo Kec. Panakkukang
Kota Makassar 90231, Sulawesi Selatan
Website : https://disdik.makassar.go.id : Email : disdikkotamks | com

IZIN PENELITIAN
NOMOR :070/00913/K/Umkep/VIIl/2023

Dasar : Surat Kepala Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Makassar Nomor : 070/315/SKP/DPMPTSPMVII2023
Tanggal 30 Agustus 2023, Maka Kepala Dinas Pendidikan

Kota Makassar :
MENGIZINKAN
Kepada
Nama : YUKI PUTRI SALSABILA
NIM/Jurusan : 105401125820 / PGSD
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat : JI. Sit. Alauddin No.259, Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di UPT SPF SD inpres Sambung Jawa 1

Kec.Mamajang Kota Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi
dengan judul penelitian:

“ PENINGKATAN HASIL BELAJR IPS MELALUI MODEL SNOWBALL
THROWING MURID KELAS ill UPT SPF SD INPRS SAMBUNG JAWA
1 KECAMATAN MAMAJANG KOTA MAKASSAR *

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan.

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah.
Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku.

Hasil 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota
Makassar.

rboN

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 31 Agustus 2023

An. KEPALA DINAS
Sekretaris
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LAMPIRAN 12
KARTU KONTROL PENELITIAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU' PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Noma Mahusiswa © Xorr-. Ll L NIM: 105401258 20 }
Judul Penelitian ' YQ(\\nQKCt{o(\ “03‘\ BQ‘OW‘ \YS Nehﬁw WQ_\
" Crouball Tacswing Murd  Yelas W0 ueT SPF_SD

lnges Sambung | Jawe: 1 ecamodan  Momayang
kO\o Mu\WS”\f

Tanggal Ujian Proposal : |\ A“M}M 20 99 %

Pelaksanaan kegiatan penelitian:
No. ‘langgal | Kegiatan Paraf Guru Kelas
" |3\ aguskes 208 Menyecahtan sucat (2in (2 4 3
* 4 Setewber 202 Renuecohan 77 G
3 18 Sqkeder 22| \Cegiokom Siklus 1 fertemuan 1 ¢n
& 10 Sfeuber 2 | Yeqaton Gelus 2 Veckemuan 2 m
e H] thn;trz:ﬂ? Mem\v(\'\'kon &ts -('om\a‘(\: sz‘tth &(!Jc
3 B Sefeufer 2028 \fegw{w gklus 2 Vectemuan 1 %
7. g Sq\ﬂ"*" 2023 kf@ﬂtw Oklus 2 Yﬂr‘:lmuo,n i C}P—
8' ﬂ}:ﬂm[u—ws Membecdeon  tes fofnw@li: Ymrl-a Jto\(k C,W’
o 10‘7("""“‘ 3| Disheusi Basd thl\hw QB‘
102 Sefar 108 Qurgesdbon tenvgelesaton Jenelition .2

.W‘.‘.‘?.’.’.".‘.‘......... 229@1&“‘\’“ 2003

»" '-.r:‘ R - > Y ;
NBM. 11489133 N

mhmﬁpl&hbamhnmchhnlemu‘mmul
Penclitian yang dilaksana) ujian prop kan batal dan harus dilakulkan penelition ulang.
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LAMPIRAN 13

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SD INPRES SAMBUNG JAWA 1
KECAMATAN MAMAJANG KOTA MAKASSAR

Alamat: J1. Tg. Rangas No. I, Sambung Jawa, Kec. Mamajang Kota Mak
NSS: 101196002033, NPSN: 40313266, email: SDI Sambung Javwa | q gmail com
TERANGA

NOMOR: 421.2/009/UPT SPF SJ.I/MMJ/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hj. Sohrah. M, S.Pd.
NIP 1 196808281991112001
Jabatan : Kepala UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa 1

Menerangkan yang sebenarnya bahwa:

Nama : Yuki Putri Salsabila

NIM : 105401125820

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar IPS
Melalui Model Snowball Throwing Murid Kelas III UPT SPF SD Inpres Sambung Jawa
1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar” Pada tanggal 1 September s/d 21 September 2023.

Dengan demikian surat ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 22 September 2023
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LAMPIRAN 14

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamar kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Yuki Putri Salsabila
Nim : 105401125820
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

No Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 9% 10 %
2 |Bab2 18 % 25%
3 |Bab3 10 % 10 %
4 | Bab4 7% 10 %
5 Bab 5 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 16 Maret 2024
Mengetahui,

akaan dan Pemerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
€-mail : perpustakaan/@ unismuh ac id



101

LAMPIRAN IS5

' ‘utri Sa
UKI i
e.:"'i 119C9

- W

A -

e

Submission date: 16-
Submission ID;

File name: BAB | _,2024-03-1 6T074017.104.docx (20.1K)

Word count: 1589
Character count: 10570



102

LAMPIRAN 16

ORIGINALITY REPORT

yvuki Putri Salsabila 105401125820 BAB I

O. S Ao, 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Unlver5|tas Muria Kudus - 3%

H

Student Paper .
A ‘.!@\
eprints.uny.ac. Id -4
IntErnetSource y - \L,’ULU j 2%
123dok.com e
InternetSoﬁrce : S M \U__.:Qf "__ 1 %
Maynard Ludwig Senduk Rosahna A. M # 1 G
Koleangan, George M. A2 Kawung. -
"PENGARUH KOMPETENSI INDEPENDENSI
DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS
PENGAWASAN KEUANGAN DI DINAS
PARIWISATA PROVINSI SULAWESI UTARA"
JURNAL PEMBANGUNAN EKONOMI DAN
KEUANGAN DAERAH, 2019
Publication
es.scribd.com
Internet Source 1%
H id.123dok.com 1
Internet Source %

id.wikipedia.org
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LAMPIRAN 17

Internet Source

a 1s

Exclude quotes on Exclude matches off
Exclude bibliography On
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LAMPIRAN 18

Yuki Putri Salsabila
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